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|s\otto
wish to be everything to everyone, but I wouldI don't

like to be something to someone.

“JadiCah orang kecd dengan pemikiran besar, jangan 

jadi orang besar dengan pemikiran kecik”

imposible until it's done.It always seems
u cMelso/i cAiaiutelo/

diri kita tidak mampu“ Jangan menganggap 

sebekum mencoba, bekajar, dan berkatih.

Doing your best is more important than being your best.
w (SAcuuicn cMUte*

u Jangan pemak mengkancurkan mimpi - mimpi 

anda dengan usafuz yang dikakukan dengan setengah 

kati”

"thinkI can give you a six - word formula for success : 
things through - then folio* through.

“Orang yang dapat mendorong dirinya untuk 

bangkit kembad setekak menghadapi kak yang 

menyakitkan adakah orang yang akan menang

Jika orang lain bisa kenapa kita tidak bisa
u fnUa k/oaduwa - cAkasnaAu, ff&tcuUae “

“Jkak paking menyenangkan di dunia adakah 

me kakukan sesuatu, dimana orang mengatakan 

kamu tidak bisa, ”
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ABSTRAK

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, sebuah proyek harus diatur dengan baik 

oleh manajer yang berkualitas baik, yaitu yang memiliki kompetensi yang disyaratkan.

Kompetensi tersebut mencakup unsur 
unsurkemampuan (skill) dan unsur sikap (altitude). Kompetensi manajer proyek 

merupakan salah satu faktor yang penting untuk keberhasilan dalam pencapaian 

proyek yaitu proyek yang dapat diselesaikan tepat pada waktunya, mutu yang 

disyaratkan dan biaya yang optimum. Manajer proyek merupakan individu yang paling 

menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu proyek konstruksi, karena manajer 

proyek berperan dalam mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 

kegiatan dalam sebuah proyek dan bertanggung jawab sepenuhnya
proyek. Karena semakin berkembangnya dan pentingnya peran

ilmu pengetahuan (knowledge) dan

sasaran

semua sumber dan 

atas keberhasilan

pencapaian sasaran
manajer proyek dalam dunia konstruksi saat ini, maka LPJKN (Lembaga 

Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional) merumuskan suatu bakuan kompetensi

proyekkonstruksi bagi seorang manajer proyek. Bakuan kompetensimanajemen
manajemen proyek konstruksi mencakup seluruh pengetahuan yang harus dikuasai oleh

tenaga ahli dibidang manajemen proyek agar selaras dengan perkembangan atau 

kebutuhan dunia jasa layanan dibidang konstruksi, sehingga pengetahuan & Standard 

kompetensi menganut ketentuan internasional. Standar ini akan memberikan seorang 

manajer proyek ringkasan keahlian yang lengkap yang dibutuhkan didalam

perkerjaannya.
Seorang manajer proyek dapat melihat lingkup pekeijaan yang telah 

dikuasainyadan juga lingkup pekerjaan lain yang diperlukan untuk pengembangan atau 

pengalaman lebih lanjut. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk meneliti pengaruh 

tingkat pemahaman kompetensi manajer proyek terhadap kegiatan tahap pelaksanaan 

proyek dalam usaha meningkatkan kinerja proyek. Variabel yang digunakan adalah 

kompetensi manajer proyek yang meliputi unsur knowledge, unsur skill dan unsur 

perilaku. Penelitian dilakukan terhadap manajer proyek dalam berbagai tingkatan 

bakuan kompetensi LPJKN terdiri dari manajer proyek pratama, manajer proyekmadya 

dan manajer proyek utama dalam cakupan perusahaan yang berada di Palembang. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengisian kuisioner oleh responden



(manajer proyek). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman manajer 

proyek dalam area knowledge manajemen berkisar pada level cukup memahami sampai 

memahami. Dari penelitian, diketahui juga tingkat penguasaan manajer proyek dalam 

kompetensi skill yang berkisar pada level baik dan tingkat penguasaan manajer proyek 

dalam kompetensi sikap berkisar pada level cukup baik sampai baik. Dari penelitian 

juga diketahui bahwa tingkat pemahaman manajer proyek dalam kompetensi 

manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kegiatan - kegiatan pelaksanaan 

proyek.
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Babi

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri jasa konstruksi mempunyai peranan yang besar untuk menggerakkan 

roda perekonomian bangsa Indonesia dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyatnya karena setiap jasa konstruksi dapat menghasilkan infrastruktur yang 

diperlukan untuk mendukung pembangunan. Dengan semakin pesatnya pembangunan 

fisik menuntut pihak-pihak pelaksana konstruksi meningkatkan mutu dan cara-cara 

pelaksanaan proyek secara lebih efisien dan efektif. Kondisi persaingan dalam dunia 

industri jasa konstruksi yang tinggi serta kegiatan proyek yang semakin rumit dan 

kompleks, menuntut perusahaan perusahaan jasa konstruksi untuk dapat menghasilkan 

pekerjaan yang berkualitas tinggi serta dengan biaya yang efisien.

Dalam hal ini dibutuhkan seorang manajer proyek yang berkualitas tinggi. 

Manajer proyek merupakan pelaku untuk menggerakkan semua kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan proyek dan penentu apakah proyek tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik. Bagaimanapun canggihnya teknologi yang diperlukan, namun 

keahlian manajer proyek tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan pencapaian 

tujuan perusahaan jasa konstruksi dengan efektif dan efisien. Manajer proyek sebagai 

pelaku utama dalam suatu proyek konstruksi dan yang paling bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan proyek harus selalu siap untuk menghadapi perkembangan 

tersebut.

Dalam rangka pencapaian tujuannya dengan baik dan dapat bertahan hidup 

dalam persaingan industri jasa konstruksi, maka perusahaan jasa konstruksi harus dapat 

memilih dan menempatkan manajer proyek yang memiliki syarat - syarat kompetensi 

yang diinginkan, sehingga proyek dapat diselesaikan dengan kinerja biaya yang 

optimum dan dapat menghindari kegagalan — kegagalan proyek yang menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian atas penggunaan kompetensi 

oleh organisasi - organisasi di Australia baik sektor pemerintahan maupun swasta yang 

dilakukan oleh Graham dan David, menunjukkan bahwa penggunaan kompetensi pada 

level - level manajemen menghasilkan peningkatan output yang signifikan.
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1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah bagaimana 

pengaruh tingkat pemahaman unit kompetensi oleh manajer proyek terhadap kegiatan- 

kegiatan pada saat tahap pelaksanaan proyek yang ada di Kota Palembang serta 

penerapannya diberbagai proyek agar dapat meningkatkan kinerja dari proyek tersebut.

1.3. Maksud dan Tujuan

a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan manajer proyek dalam 

unit kompetensi manajemen proyek.
b. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaan manajer proyek

terhadap kegiatan-kegiatan tahap pelaksanaan demi keberhasilan suatu 

proyek.
c. Untuk mengetahui fungsi dan peran seorang manajer proyek dalam 

meningkatkan kinerja proyek.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penulisan ini mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan 

penelitian terhadap unit kompetensi manajemen, dimana kompetensi tersebut tediri dari 

tiga unsur yaitu knowledge, skill, dan attitude dan dimana penelitian hanya dilakukan 

pada manajer proyek yang terdapat pada perusahaan yang ada di Palembang dan tidak 

melihat jenis proyek konstruksi dan nilai proyek yang dikerjakannya.

1.5. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai uraian tentang latar belakang, perumusan masalah, 
maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang mendukung dalam penulisan
ini.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meliputi metode yang diperlukan dalam penulisan, metode 

pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data.

BAB IV ANALISI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan mengenai hasil penelitian atau pengamatan terhadap 

kinerja manajer proyek.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran yang sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan.
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